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Wiwik Yayan Pasuci, (2021): Etika Berbicara Siswa dalam Mengikuti 
Layanan Bimbingan Kelompok di 
Madrasah Tsanawiyah  Al-Muhajirin Suka 
Mulya Bangkinang.  
 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: Etika berbicara siswa 
dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah Al-
Muhajirin Suka Mulya Bangkinang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
deskriptif kuantitatif. Analisis pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Populasi dalam penelitian ini  sebanyak 75 siswa, 
dengan menggunakan teknik purposive Sampling yang didapatkan   sampel 
penelitian sebanyak 39 siswa. Teknik pengambilan data menggunakan angket dan 
dokumentasi. Hasil penelitian ini   adalah : 1) pembicaraan jujur ditunjukan 
dengan kategori baik, sehingga dapat dipahami bahwa siswa berbicara atau 
mengungkapkan sesuatu dengan baik serta apa adanya. 2) Bersikap baik kepada 
lawan bicara merupakan skor pilihan jawaban tertinggi yang berada pada kategori 
baik, artinya siswa menyikapi dengan baik terhadap siapapun dilingkungan 
sekolah. 3) Menyapa dengan sapaan yang sopan  berada dalam kategori cukup 
baik sesama maupun kepada orang yang lebih tua. 4) Menggunakan bahasa yang 
Sopan berada dalam kategori baik. 5) Berinisiatif sebagai pembuka topik 
pembicaraan berada dalam kategori cukup baik. 6) Berbicara dengan nada atau 
intonasi yang ramah berada dalam kategori baik. Sehingga disimpulkan bahwa 
Etika berbicara siswa dalam  mengikuti layanan bimbingan kelompok dalam 
kategori Sangat Baik (81,83%).  
 
Kata Kunci:  Etika Berbicara, Etika Berbicara Siswa dalam Mengikuti 
Layanan Bimbingan Kelompok. 

















Wiwik Yayan Pasuci, (2021): Student Speaking Etiquette in Joining Group 
Guidance Service at Islamic Junior High 
School of Al-Muhajirin Suka Mulya 
Bangkinang 
 
This research aimed at knowing student speaking etiquette in joining Group 
Guidance service at Islamic Junior High School of Al-Muhajirin Suka Mulya 
Bangkinang.  It was a descriptive quantitative research. The Analisys of this 
research by using a descriptive quantitative with percentage.  75 students were the 
population of this research, and 39 students were the samples selected by using 
Purposive sampling technique.  Questionnaire and documentation techniques was 
used in this research. The research finding were: 1) honest talks  was on good 
category so that it could be understood  that student speaking or express 
something were a good and as it is, 2) good attitude to other person  was on 
highest  score of answer that was arranged  was on good category, it mean that 
student respond well to anyone at school invironment, 3) greeting with polite 
greetings to others and those who were older was on good enough category, 4) 
using polite language was on a good category, 5) an initiative as opening the topic 
of speaking was on good enough category, 6) speak in a friendly tone was on a 
good category. So that oit could be concluded that student speaking etiquette in 
joining Group Guidance service  was on very good category, (81,83%).  
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A. Latar Belakang  
Etika berbicara  merupakan hal yang mengatur berbagai baik serta 
buruknya seseorang ketika berbicara dilingkup masyarakat sehingga dapat 
diterima dalam kehidupan sosial lingkungan tertentu. Tak jarang umumnya 
kehidupan sosial  seseorang dilihat dari etika berbicaranya.  
Hilangnya etika berbicara ini seperti fenomena yang pernah terjadi 
didunia pendidikan dilihat pada sikap berani membangkang terhadap guru 
yang dilakukan oleh seorang anak  Sekolah Dasar usia 10 tahun karena 
diperingatkan oleh guru atas kenakalannya, si anak bukannya menurut malah 
menatap tajam gurunya dan bersikap seakan-akan hendak menyerang sang 
guru dan mengeluarkan kata-kata kasar sehingga guru tersebut menyiagakan 
lengannya untuk menangkis serangan.
1
 Sehingga hal tersebut dapat 
menghawatirkan generasi muda generasi penerus bangsa dengan sikapnya 
meskipun telah diterapkannya pendidikan karakter di Indonesia. 
Etika berbicara merupakan kewajiban sikap dan perilaku  sebagai 
anggota masyarakat yang berkaitan dengan nilai- nilai sopan santun, tata 
krama  dan saling menghormati yaitu bagaimana saling berinteraksi yang 
menyangkut hubungan manusia dengan manusia baik secara perorangan 
maupun kelompok.
2
 Senada dengan itu, etika berbicara merupakan kesantunan 
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yang dapat memperkokoh hubungan keakraban dan sebagai alat yang 
digunakan untuk mengurangi perpecahan dalam interaksi sosial.
3
 Dengan 
demikian dapat dipahami bahwa etika berbicara merupakan kesantunan yang 
dapat memperkokoh hubungan  dalam berinteraksi baik individu maupun 
kelompok.  
Banyaknya fenomena terkait etika  berbicara salah satu layanan yang 
dilakukan terkait permasalahan tersebut dalam bimbingan konseling yaitu  
bimbingan kelompok. Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan 
dan konseling yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-
sama melalui dinamika kelompok memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber tertentu yang berguna untuk menunjang kehidupan sehari-hari 
baik dirinya sebagai individu sebagai pelajar, atau pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan dan tindakan tertentu.
4
 Pada kegiatan bimbingan 
kelompok juga terdapat berbagai aturan dalam pelaksanaannya. 
Pelaksanaan   pada tahapan kegiatan layanan bimbingan kelompok 
terdiri atas pembentukan, peralihan, kegiatan dan pengakhiran pada 
waktu tahap pembentukan, konselor atau pemimpin kelompok perlu 
menekankan betapa pentingnya bergiliran dalam berbicara. Mereka 
menekankan betapa pentingnya etika-etika dalam berbicara untuk 




Sehingga etika berbicara sangat penting  dalam kegiatan Layanan 
bimbingan kelompok. Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis 
lakukan pada 4 maret 2019 di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka 
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Mulya Bangkinang, muncul gejala-gejala bahwa banyak dikalangan siswa 
yang memiliki etika berbicara kurang sopan diantaranya: 
1. Etika berbicara siswa cenderung negatif. 
2. Siswa berbicara dengan nada lebih tinggi daripada guru. 
3. Terdapat siswa menggunakan bahasa yang kurang baik ke sesama teman 
sebayanya, seperti siswa identik menggunakan bahasa daerah saat di 
Sekolah. 
4. Etika berbicara yang baik tidak ada pembeda antara guru dan siswa.  
5. Sekolah tersebut merupakan sekolah yang berlatarbelakang islami namun 
permasahan tersebut masih banyak ditemukan.  
6. Telah dilaksanakannya bimbingan kelompok  yang membahas terkait etika 
berbicara, namun permasalahan tersebut masih banyak ditemukan 
dilingkungan Madrasah.   
Kegiatan Layanan Bimbingan kelompok yang membahas terkait 
permasahalan etika berbicara  interpersonal siswa dilingkungan Sekolah telah 
dilaksanakan, namun etika berbicara masih ditemukan, sehingga hal ini 
menjadi perhatian oleh peneliti untuk melihat serta mendeskripsikan etika 
berbicara siswa, dengan mengangkat judul “ Etika Berbicara Siswa dalam 
mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok Di  Madrasah Tsanawiyah Al-
Muhajirin Suka Mulya Bangkinang”. Sehingga dapat diketahuinya etika 
berbicara siswa saat melakukan proses kegiatan layanan yang telah dilakukan, 






B. Alasan Memilih Judul 
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas sesuai  dengan bidang 
ilmu pengetahuan yang penulis pelajari, yaitu Bimbingan Konseling.  
2. Etika berbicara sangat perlu untuk menjadi perhatian yang serius.  
3. Sepanjang pengetahuan peneliti judul ini belum pernah diteliti oleh 
peneliti sebelumnya.  
4. Masalah-masalah  yang dikaji dalam judul diatas, penulis mampu untuk 
menelitinya.  
5. Lokasi penelitian terjangkau oleh peneliti.  
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari dalam memahami  judul penelitian ini, maka perlu 
adanya penegasan istilah. Beberapa istilah terkait dengan judul ini adalah etika 
berbicara siswa  dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok  di Madrasah 
Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka Mulya Bangkinang.   
1. Etika Berbicara  
Etika berbicara merupakan kewajiban sikap dan perilaku  sebagai 
anggota masyarakat yang berkaitan dengan nilai- nilai sopan santun, tata 
krama  dan saling menghormati yaitu bagaimana saling berinteraksi yang 
menyangkut hubungan manusia dengan manusia baik secara perorangan 
maupun kelompok.
6
 Etika berbicara siswa di sekolah cenderung memiliki 
etika berbicara yang negatif, seperti tidak adanya pembeda antara guru dan 
teman yang lain saat sedang bergurau, banyak yang menggunakan bahasa 
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daerahnya  (jawa)  ketika sedang berbicara dengan guru dan lain 
sebagainya.  
2. Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok adalah suatu layanan bimbingan 
yang diberikan kepada siswa secara bersama-sama atau kelompok agar 
kelompok itu menjadi besar, kuat dan mandiri.
7
 Pelaksanaaan layanan 
bimbingan kelompok disekolah  sudah terlaksana dengan baik, terlebih 
telah membahas bagaimana etika yang baik dan benar, namun 
permasalahan tersebut masih dijumpai.  
 
D. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah yang terkait 
dengan penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:   
a. Etika berbicara siswa menjadi hal yang perlu diperhatikan. 
b. Terdapat siswa yang menyapa guru seperti temannya sendiri.  
c.  Etika berbicara siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka 
Mulya Bangkinang. 
d.  Etika berbicara siswa dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok 
di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka Mulya Bangkinang belum 
terlaksana secara optimal.  
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2. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi maka peneliti 
perlu membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu difokuskan pada aspek  
“Etika berbicara siswa saat mengikuti proses Layanan Bimbingan 
Kelompok di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka Mulya 
Bangkinang”.  
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan yaitu: “Bagaimana etika berbicara siswa dalam mengikuti 
layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka 
Mulya Bangkinang ?” 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai untuk 
mengetahui  etika berbicara siswa dalam mengikuti layanan bimbingan 
kelompok yang telah dilakukan di  Madrasah Tsanawiyah Al - Muhajirin 
Suka Mulya Bangkinang.  
2. Manfaat penelitian 
a. Bagi Sekolah, sebagai bahan masukan dan informasi tentang 
pentingnya untuk meningkatkan etika berbicara siswa dalam 
pelaksanaan  layanan Bimbingan kelompok.  
b. Bagi Guru Bimbingan Konseling, sebagai bahan rujukan dan masukan 





terutama dalam meningkatkan  etika berbicara siswa  dalam layanan 
Bimbingan kelompok.  
c. Bagi siswa, sebagai masukan agar siswa menyadari pentingnya untuk 
meningkatkan etika berbicara siswa  dalam layanan Bimbingan 
kelompok. 
d. Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, sebagai 
bahan  bacaan dan koleksi kajian pustaka Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau.  
e. Bagi Peneliti, yaitu sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana  strata 
satu (S1) pada jurusan Manajemen Pendidikan Islam konsentrasi 
Bimbingan Konseling Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 














KAJIAN TEORETIS  
 
A. Etika Berbicara 
1. Pengertian Etika 
Etika merupakan suatu perbuatan tingkahlaku manusia mana yang 
dinilai baik dan mana yang dinilai jahat, istilah lain dari etika yaitu moral, 
asusila, budi pekerti, akhlak. Etika dalam bahasa arab disebut akhlak 
merupakan kata jamak dari kata khuluq yang berarti adat kebiasaan, 
perangai, tabiat, watak, adab dan agama.
8
 Etika merupakan ilmu yang 
mempersoalkan tentang perbuatan manusia mulai dari yang terbaik sampai 
kepada yang terburuk dan pelanggaran-pelanggaran hak dan kewajiban.
9
  
Senada dengan itu, etika adalah ilmu tentang sopan santun. Etika adalah 
ilmunya, objek kajiannya seperti etika dalam berbicara, berperilaku dan 
sebagainya.
10
 Ketiga pendapat di atas dapat dipahami bahwa etika 
merupakan pengetahuan yang menjelaskan mengenai baik buruknya dalam 
berinteraksi kepada orang lain. 
2. Konsep Berbicara 
a. Pengertian Berbicara 
Berbicara merupakan kegiatan yang kita lakukan sehari-hari 
dalam berkomunikasi. berbicara merupakan proses keterampilan 
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan untuk mencapai tujuan 
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tertentu seperti untuk mengungkapkan suatu perasaan, gagasan, ide 
dengan ucapan, kata atau kalimat.
11
 Senada dengan itu, berbicara  
diartikan suatu penyampaian maksud (ide, pikiran, isi hati) seseorang 
kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan sehingga maksud 
tersebut dapat dipahami oleh orang lain.
12
 Sedangkan berbicara 
merupakan kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau 
kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan, dan menyampaikan 
pikiran, gagasan dan ide.
13
 Dari pendapat di atas dapat dipahami  
bahwa berbicara merupakan  proses penyampaian baik ide maupun 
gagasan melalui lisan yang dilakukan seseorang kepada orang lain.  
b. Komponen Berbicara 
Komponen berbicara merupakan hal yang harus  ada agar 
komunikasi berlangsung dengan baik. komponen berbicara adalah 
sebagai berikut:   
1) Pengirim atau komunikator merupakan pihak yang mengirim pesan 
kepada pihak lain. 
2) Pesan adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh suatu 
pihak kepada pihak lain.  
3) Saluran adalah media dimana pesan disampaikan kepada 
komunikan. Dalam komunikasi antar pribadi (tatap muka) saluran 
dapat berupa udara yang mengalirkan suara. 
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4) Penerima atau komunikan adalah pihak yang menerima pesan dari 
pihak lain. 
5) Umpan balik adalah tanggapan dari penerima pesan atau isi pesan 
yang disampaikannya.  




Komponen dalam berbicara merupakan unsur yang berkaitan 
antara yang satu dengan yang lainya. Setiap komponen mempunyai 
pesan dan fungsi masing-masing, sesuai dengan maksud dan 
komunikasi dilakukan. 
3. Pengertian Etika Berbicara 
Etika berbicara merupakan kewajiban sikap dan perilaku  sebagai 
anggota masyarakat yang berkaitan dengan nilai- nilai sopan santun, tata 
krama  dan saling menghormati yaitu bagaimana saling berinteraksi yang 
menyangkut hubungan manusia dengan manusia baik secara perorangan 
maupun kelompok.
15
 Senada dengan itu, etika berbicara merupakan 
kesantunan yang dapat memperkokoh hubungan keakraban dan sebagai 
alat yang digunakan untuk mengurangi perpecahan dalam interaksi 
sosial.
16
 Jadi, dapat dipahami  bahwa etika berbicara merupakan 
kesantunan yang dapat memperkokoh hubungan  dalam berinteraksi baik 
individu maupun kelompok.  
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4. Karakteristik Etika Berbicara 
Karakteristik etika berbicara adalah sebagai berikut: 
a. Pembicaraan Jujur 
b. Bersikap Baik Kepada Lawan Bicara 
c. Menyapa Dengan Sapaan yang sopan 
d. Menggunakan Bahasa Yang Sopan 
e. Berinisiatif sebagai pembuka topik pembicaraan 
f. Berbicara dengan nada atau intonasi yang ramah 17 
5. Etika Berbicara dalam  Islam.  
Al-Qur’an banyak  menjelaskan pentingnya etika berbicara 
sehingga komunikasi dapat berjalan demgan baik, diantaranya: 
a. Perintah Untuk Berkomunikasi dengan Baik 
Cara berbicara yang baik timbul dari budi yang baik. Orang 
yang beriman kepada Allah SWT dan beramal shalih niscaya perkataan 
yang keluar dari mulutnya adalah baik. Dalam Al-Qur’an ayat yang 
berkenaan dengan masalah ini terdapat dalam surah Al-Isra’ ayat 53 
sebagai berikut:  
                        
                   
Artinya: Dan Katakanlah kepada hamba-hambaku : “Hendaklah 
mereka mengucapkan  perkataan yang lebih bak (benar). 
Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan diantara 
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Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kepada hamba-
hamba Allah SWT, untuk berkata yang baik atau menggunakan kata-
kata terbaik ketika  berbicara atau memerintahkan sesuatu kepada 
sesama. Jika mereka tidak demikian, maka mereka akan mudah terkena 
hasutan syaitan yang akan berdampak pada perbuatan mereka sehingga 
terjadi pertengkaran diantara mereka.   
b.  Larangan Berkata Bohong  
 Ayat-ayat yang berkaitan dengan keharusan untuk berkata 
jujur, tidak bohong cukup banyak, diantaranya Surat An Nahl ayat 105 
sebagai berikut: Artinya : Sesungguhnya yang mengada-ngadakan 
kebohongan hanyalah orang-orang yang tidak beriman kepada ayat - 




Itulah ancaman Allah SWT bagi orang yang suka berbuat 
bohong, bahwa mereka dipandang sebagai orang yang tidak beriman. 
Hal ini dikarenakan orang orang yang suka berbohong sama artinya 
dengan orang yang tidak mengakui eksistensi Allah SWT karena 
merasa tidak ada yang yang mengawasi gerak-geriknya.  
c. Wanita Dilarang Manja Ketika Berbicara 
Wanita dikenal memiliki daya tarik khususnya terhadap lawan 
jenis. Oleh karena itu, dalam islam seorang wanita diharuskan untuk 
menjaga sikap ketika berkomunikasi dengan lawan jenis. Sebab jika 
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hal itu tidak diindahkan, maka akan membawa kemudaratan. Oleh 
karena itu, tidaklah mengherankan jika Allah SWT berfirman dalam 
surah Al - Ahzab ayat 32  sebagai berikut:  
                     
                    
Artinya: Hai Isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita 
yang lain, jika kamu bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk 
(lemah gemulai) dalam berbicara sehingga berkeinginan 
orang yang ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah 




Pada ayat ini Allah SWT memperingatkan kepada isteri Nabi 
SAW bahwa mereka tidak dipersamakan dengan perempuan mukmin 
lainnya yang manapun dalam segi keutamaan dan kehormatannya jika 
mereka benar-benar bertaqwa . oleh kerena itu jika mengadakan 
pembicaraan dengan orang lain , maka mereka dilarang merendahkan 
suara yang menimbulkan perasaan kurang baik terhadap kemunafikan.    
6. Teori  Aturan percakapan  
Teori aturan percakapan adalah seperangkat asumsi (landasan yang 
benar) umum yang harus dimiliki setiap percakapan untuk menghasilkan 
percakapan yang koheren yaitu percakapan yang logis dan mudah 
dimengerti. Dalam hal ini Paul Grace menyatakan bahwa yang harus 
diperhatikan dalam hal ini adalah prinsip kerjasama (Cooperative 
Principle) yang menuntut peserta percakapan untuk memberikan 
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kontribusinya kepada percakapan  yang patut. Kerjasama tidak berarti  
harus ada ungkapan persetujuan, tetapi kerjasama adalah adanya peserta 




B. Layanan Bimbingan Kelompok 
1.  Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok merupakan suatu cara memberikan 
bantuan (bimbingan kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.
22
 
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk memungkinkan peserta 
didik memperoleh berbagai bahan dari narasumber terutama dari guru 
pembimbing yang bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari baik individu 
maupun  sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
23
 
Bimbingan kelompok diartikan bahwa “proses membantu orang-
orang yang dalam memahami diri sendiri dan lingkungannya”.
24
 “kegiatan 
bimbingan kelompok lebih pada proses pemahaman diri dan lingkungan 
yang dilakukan oleh satu orang atau lebih yang disebut kelompok”.  
2.  Azas - azas Layanan Bimbingan Kelompok 
a. Azas Kerahasiaan 
Anggota kelompok harus menyimpan dan merahasiakan apasaja 
data dan informasi yang didengar dan dibicarakan dalam kelompok, 
terutama hal-hal yang tidak boleh dan tidak layak diketahui orang lain.  
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b. Azas Keterbukaan  
Semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan pendapat, ide, 
saran, dan apasaja yang dirasakan dan dipikirkannya. 
c. Azas Kesukarelaan 
Semua peserta dapat  menampilkan dirinya secara spontan 
tanpa disuruh-suruh atau malu-malu atau dipaksa oleh teman-teman 
yang lain atau pemimpin kelompok. 
d. Azas Kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dan yang dilakukan dalam kelompok 




3. Tujuan  Layanan Bimbingan Kelompok 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara lebih khusus, layanan 
bimbingan kelompok bertujuan untuk mendorong pengembangan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 
perwujudan tingkahlaku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan  
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4. Manfaat Bimbingan Kelompok 
Adapun manfaat bimbingan kelompok adalah sebagai berikut: 
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan 
berbagai hal yang terjadi disekitar. 
b. Memiliki pemahaman yang obyektif, tepat dan cukup luas tentang hal 
yang mereka bicarakan.  
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan 
mereka dengan hal-hal mereka bicarakan dalam kelompok.  
d.  Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan 
terhadap yang buruk dan dukungan terhadap yang baik.  
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk 




5.  Peran Anggota Kelompok 
Dinamika kelompok yang benar-benar hidup mengarahkan kepada 
tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi tiap-tiap anggota 
kelompok.oleh karena itu, peran anggota kelompok sangat menentukan. 
Peranan tersebut hendaknya dimainkan oleh anggota kelompok agar 
dinamika kelompok benar-benar seperti yang diharapkan, diantaranya:  
a. Membina keakraban dalam kelompok  
b. Melibatkan diri secara penuh dalam suasana anggota kelompok. 
c. Bersama-sama mencapai tujuan  kelompok.  
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d. Membina dan mematuhi aturan kegiatan kelompok. 
e. Ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok. 
f. Berkomunikasi secara bebas dan terbuka. 
g. Membantu anggota lain dalam kelompok.  
h. Memberi kesempatan kepada anggota lain dalam kelompok.  
i. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok. 28 
6. Tahap-tahap Kegiatan  Layanan Bimbingan Kelompok. 
Tahap-tahap ini merupakan suatu kesatuan dalam seluruh kegiatan 
bimbingan kelompok diantaranya:  
a. Tahap pembentukan, yaitu tahapan yang membentuk kerumunan 
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika 
kelompok  dalam mencapai tujuan bersama.  
b. Tahapan peralihan, yaitu tahapan untuk  mengalihkan tahapan awal 
kelompok kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian 
tujuan kelompok.  
c. Tahap kegiatan, yaitu tahapan “kegiatan inti”untuk membahas topik-
topik tertentu.  
d. Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat 
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 
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C. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah  penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan guna menghindari manipulasi terhadap karya ilmiah dan 
menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah 
diteliti oleh orang lain. Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Khairel Anan, 2018 dengan judul Peningkatan Pemahaman siswa tentang 
etika berbicara melalui teknik role playing dalam bimbingan kelompok 
Sekolah Menengah Kejuruan Bina Profesi Pekanbaru. Hasil penelitian  ini 
diketahui pemahaman etika berbicara siswa  meningkat dari kategori 
rendah dengan angka persentase 39 % menjadi tinggi dengan angka 
persentase 72 %. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik role playing dalam 
bimbingan kelompok  dapat meningkatkan pemahamn etika berbicara. 
Persamaan dengan peneliti terletak pada variabel etika berbicara dengan 
layanan bimbingan kelompok, perbedaannya terletak pada teknik, dan  
metode yang digunakan, peneliti hanya mendeskripsikan sementara 
penelitian tersebut mengeksperimenkan teknik dalam layanan tersebut.  
2. Liliek Suryani dengan judul Upaya meningkatkan sopan santun dalam 
berbicara dengan teman sebaya melalui bimbingan kelompok. Jenis 
penelitian yang diambil merupakan penelitian tindakan kelas.Hasil 
penelitian ini menunjukan bahwa melalui bimbingan kelompok dapat 
meningkatkan sopan santun berbicara dengan teman sebaya. Peningkatan 





siklus III semua siswa sudah dalam kriteria baik. Jadi ini menunjukkan 
sopan santun berbicara dengan teman sebaya sudah baik.  persamaan 
dengan peneliti yakni pada variabel penelitian yakni etika berbicara serta 
bimbingan kelompok, perbedaan pada penelitian ini terletak gambaran   
pada etika berbicara  siswa dalam mengikuti layanan bimbingan 
kelompok.  
3. Ahmad Hakim, 2016 dengan judul Upaya meningkatkan etika berbicara 
melalui bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama siswa kelas XII 
IPS 1 SMA Muhammadiyah Kudus Tahun Ajaran 2015/2016. Pada pra 
siklus ke siklus I dan siklus II yang memperlihatkan peningkatan indikator 
keberhasilan. Hasil rata-rata pra tindakan mendapat skor 14 (28 %)dengan 
kategori sangat kurang (SK), pada siklus I skor rata-ratanya adalah 25,14 
(51 %) dengan kategori  kurang (K), dan pada siklus II skor rata-rata 38,66 
(77%)  dengan kategori baik (B). Perbedaaan  dengan peneliti terletak 
pada  jenis penelitian, penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif 
kualitatif dengan metode penelitian tindakan kelas bimbingan konseling. 
Sedangkan jenis penelitian yang penelitia lakukan dengan jenis penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Persamaan dengan peneliti yakni 
terletak pada variabel etika berbicara dalam bimbingan kelompok.  
4. Anisa Emi Arianti, 2019  dengan judul Bimbingan Kelompok Dalam 
Membudayakan Sopan Santun Berbicara Remaja Penerima Manfaat di 
Sasana Pelayanan Sosial Anak Pamardi Utomo Boyolali”. Hasil penelitian 





motivasi dan tindakan yang berupa semi sosiodrama. Persamaan dengan 
penelitian yang akan dilakukan peneliti yaitu pada layanan serta variabel 
yang membahas etika berbicara, sedangkan perbedaannya pada jenis 
penelitiannya, peneliti melakukan penelitian dengan jenis deskriptif 
kuantitatif yang hanya menggunakakan instrument angket, observasi dan 
didukung dengan dokumentasi,  sedangkan penelitian tersebut dengan 
jenis penelitian dekriptif kualitatif dengan menggunakan instrument 
wawancara, angket serta dokumentasi.  
5. Fahmi Nor Hidayati, 2015 dengan judul Upaya meningkatkan Etika 
Berbicara Sopan melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik 
Modelling. Hasil penelitian menunjukkan Peningkatan siklus I ke siklus II 
sebanyak 6,62  yaitu berupa peningkatan etika berbicara sopan siswa 
melaui layanan penguasaan konten dengan teknik modeling yang 
diberikan pada siklus I dan siklus II sekurang - kurangnya 61% siswa kelas 
XIIPS 1 SMA PGRI 2 KAYEN tahun pelajaran 2013/2014.   Persamaan 
dengan peneliti terletak pada variabel dan jenis penelitian, peneliti 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif deangan metode deskriptif 
penelitian sedangkan penelitian tersebut juga dengan menggunakan 
metode sama, hanya saja penelitian tersebut mengkobinasikan juga dengan 
deskriptif kualitatif analisis datanya yang merupakan penelitian PTBK.  
 
D. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan operasional dari semua variabel  yang 





secara operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, 
dengan demikian mudah diidentifikasi dan mudah dikumpul datanya, karena 
sudah operasional dan dapat diukur atau diobservasi. Konsep operasional ini 
bertujuan untuk menjabarkan teoritis kedalam bentuk konkrit agar mudah 
dipahami sebagai acuan lapangan. Berdasarkan judul yang diangkat peneliti, 
Etika Berbicara Siswa dalam mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok  di 
Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka Mulya Bangkinang.   
Adapun variabel yang akan dioperasionalkan yaitu Etika Berbicara 
Siswa dalam mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok.  
Etika Berbicara Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka 
Mulya Bangkinang. 
Adapun indikator Etika Berbicara siswa adalah: 
1. Pembicaraan Jujur 
2. Bersikap Baik Kepada Lawan Bicara 
3. Menyapa Dengan Sapaan yang sopan 
4. Menggunakan Bahasa Yang Sopan 
5. Berinisiatif sebagai pembuka topik pembicaraan 












A.  Jenis Penelitian  
Adapun  jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Penelitian 
deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya 
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel.
30
 Ditujukan untuk 
mendeskripsikan  fenomena-fenomena, peristiwa yang sebenarnya terjadi di 
sekolah yang peneliti temukan. Peneliti mengungkapkan kejadian, fakta, 
keadaan, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung dengan menyuguhkan apa yang sebenarnya terjadi.  
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan  pasca seminar proposal sampai dengan 
batas waktu yang telah ditentukan yakni bulan September sampai dengan  
oktober 2020. Sedangkan penelitian ini dilakukan di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muhajirin Suka Mulya  Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.  
Alasan peneliti memilih lokasi ini sebagai  tempat penelitian adalah bahwa 
peneliti menemukan masalah yang muncul di sekolah ini terkait dengan etika 
berbicara siswa sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian.  
 
C. Subjek dan  Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini  Siswa Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka 
Mulya Bangkinang. Sedangkan objek penelitian ini adalah etika berbicara 
siswa dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok. 
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D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah seluruh wilayah generalisasi terdiri atas : subjek 
atau objek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
31
 Adapun 
populasi dalam penelitian ini adalah  berjumlah 75 siswa,  kelas  VIII 
sebanyak 36 siswa & IX sebanyak 39  Madrasah Tsanawiyah Al - 
Muhajirin Suka Mulya Bangkinang yang berjumlah  siswa  masing-masing 






NO KELAS JUMLAH 
1.  VIII A 18 
2. VIII B 18 
3. IX A 20 
4. IX B 19 
Jumlah Keseluruhan 75 
Sumber Data: Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka Mulya 
Bangkinang. 
2. Sampel  
Mengingat banyaknya populasi dalam penelitian ini dan 
terbatasnya kemampuan peneliti, maka peneliti menggunakan teknik 
penarikan sampel melalui purposive Sampling. Teknik purposive Sampling 
adalah pemilihan kelas subyek didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu seperti tingkahlaku di Sekolah, dan dalam proses 
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pembelajaran serta disesuaikan dengan tujuan. Pertimbangan tersebut 
diantaranya:  
a. Siswa yang berbicara tidak sopan banyak terjadi daripada kelas lain 
yang mengikuti layanan bimbingan kelompok. 
b. Etika berbicara siswa yang rendah banyak didominasi dari kelas 
tersebut.  
c. Rekomendasi dari guru Bimbingan Konseling. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 39 siswa yang teridentifikasi 
memiliki etika berbicara yang rendah serta juga pernah mengikuti kegiatan 
layanan bimbingan kelompok. 
 
E. Teknik Pengumpulan  Data 
Teknik Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Angket  
Penelitian yang digunakan dalam hal ini adalah angket. Angket  
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.
33
 Angket digunakan untuk mengetahui etika berbicara siswa 
dalam mengukuti layanan bimbingan kelompok di Madrasah Tsanawiyah 
Al-Muhajirin Suka Mulya Bangkinang. 
Angket adalah sejumlah pertanyaan dan pernyataan tertulis dengan 
data fakta atau opini yang berkaitan dengan diri responden yang dianggap 
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fakta atau kebenaran yang perlu diketahui  dan perlu dijawab.
34
 Angket 
dibuat dalam bentuk pernyataan yang digolongkan kedalam lima kategori  
berdasarkan skala likert pada penelitian ini pengambilan data diambil 
dengan skala. Skala tersebut kemudian diberi skor berdasarkan skala 
likert. 
 Angket ini terdiri dari item pernyataan etika berbicara  siswa, kisi-
kisinya sebagai berikut: 
TABEL III.2 
KISI-KISI ETIKA BERBICARA 
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dengan lembut  
- 23 1 
  Tidak Terburu-
buru 
24 - 1 
JUMLAH 24 
 
Skala likert untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi 
seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial, diantaranya Sangat 
Setuju, Setuju, Kurang Setuju Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju.
35
 
Berikut adalah alternatif pilihan responden dalam skala likert sebagai 
berikut:  
TABEL III.3 
ALTERNATIF JAWABAN ANGKET ETIKA BERBICARA 
 
Alternatif Jawaban Skor 
Positif Negatif 
Sangat Setuju 5 1 
Setuju 4 2 
Kurang Setuju  3 3 
Tidak Setuju 2 4 
Sangat Tidak Setuju 1 5 
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3. Dokumentasi  
Peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi yang yang 
ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, yang 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental. Dokumentasi 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah, peraturan, dan 
berbentuk gambar yaitu foto, sketsa dan lain-lain.
36
 Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan foto sebagai bentuk dokumentasi penunjang 
penelitian.  
 
F. Teknik Analisis Data  
Teknik analisis dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis 
deskriptif kuantitatif dengan persentase. Data seperti kualitatif digambarkan 
dengan kata-kata. Sedangkan data kuantitatif yang berbentuk angka - angka 
dipersentasekan dan ditafsirkan dengan rumus : 
P =  X 100 % 
Keterangan : 
 P =  Persentase  
 F = Frekuensi  
N = Total Jumlah 
Untuk menetukan persentase rata-rata kuantitatif menggunakan 
indikator sebagai berikut:  
1. 81 % - 100 %  = Sangat Baik  
2. 61 % - 80 %  = Baik  
3. 41 % -50 % = Cukup Baik 
4. 21 % - 40 %  = Kurang Baik  
5. 0 % - 20 % = Tidak Baik 37 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan serta penyajian data dan 
analisis pada bab terdahulu tentang etika berbicara siswa dalam mengikuti 
layanan bimbingan kelompok yaitu: Etika brbicara siswa  dalam Mengikuti 
Layanan Bimbingan Kelompok  di Madrasah Tsanawiyah Al-Muhajirin Suka 
Mulya Bangkinang dapat disimpulkan  bahwa Etika etika berbicara siswa  
Dalam Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok  pada 39 siswa dengan 
persentase  81,83% dalam kategori Sangat Baik.   
 
B. Saran   
1. Siswa 
Kepada siswa, mengingat kondisi siswa yang memiliki etika 
berbicara siswa yang negatif atau kurang baik, maka  disarankan  agar 
berperan aktif dalam setiap kegiatan  guna untuk mengoptimalkan etika 
berbicara siswa baik dalam mengikuti layanan dalam bimbingan konseling 
ataupun di lingkungan luar dan dalam sekolah.   
2. Guru Bimbingan Konseling 
Kepada Guru Bimbingan Konseling disarankan untuk 
melaksanakan kegiatan Bimbingan Kelompok  pada sejak awal masuk  
kelas VII sehingga siswa menjadi antusias serta aktif dalam layanan 







pendekatan serta topik terkini, selain itu juga tetap melaksanakannya  
kegiatan Bimbingan konseling secara aktif meskipun sedang masa 
pandemi seperti sekarang ini, salah satunya kegiatan  bimbingan kelompok 
online. Selain itu, guru Bimbingan Konseling diharapkan dapat 
mengoptimalkan kegiatan bimbingan kelompok dan kegiatan bimbingan 
konseling lainnya sehingga dapat memperbaiki etika berbicara siswa.  
3. Untuk peneliti Selanjutnya 
Kepada peneliti lanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 
Usaha yang telah dilakukan oleh guru BK selain dari layanan Bimbingan 

















Amirah Diniaty. 2013.  Aplikasi Instrumentasi dalam Bimbngan dan Konseling, 
Pekanbaru: Cadas Press 
 
Annisa Emi Arianti. 2019.  Skripsi :Bimbingan Kelompok dalam membudayakan 
Sopan Santun Dalam Berbicara Remaja Penerima Manfaat di Sasana 
Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” Boyolali. Surakarta: IAIN 
Surakarta 
 
Data diperoleh dari Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Al- Muhajirin Suka Mulya 
Bangkinang. 
 
DEPAG RI. 2009. Al-Qur’an dan Tafsirnya, Cetakan Ketiga Jilid Delapan, (Jakarta: 
Departemen Agama RI)  
 
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya : PT Sigma Examedia 
Arkanleena 
 
Dewa Ketut Sukardi dan Desak PE Nila Kusmawati. 2008. Proses Bimbingan 
Konseling Di Sekolah. Jakarta: Rineka Cipta 
 
.2002. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan 
Konseling.Jakarta: Rineka Cipta.  
 
Didik Haryanto, Finalni Pritituesdina. 2018. Jurnal Ilmu Komunikasi MEDIA 
KOM Vol.02 No.01 
 
Etta Mamang Sangadji dkk. 2010. Metodologi Penelitian.Yogyakarta: ANDI.   
 
Juhaya S. Praja. 2003. Filsafat dan Etika. Jakarta : Raja Grafindo Persada.   
 
Lola Utama Sitompul. 2017. Respek Siswa Terhadap Guru, Jakarta : FKIP 
Untirta, Vol. 3 No. 2 ISSN 2477-3514 e –ISSN 2614-0055. 
 
Marison. 2013. Komunikasi Individu Hingga Masa. Jakarta: Krncana  
 
Muhammad Alfan. 2011.  Filsafat Etika Islam.Bandung: CV Pustaka Setia.     
 
Praptomo Baryadi. 2012.  Bahasa, kekuasaan dan Kekerasan. Yogyakarta: 





Prayitno. 2017.  Layanan Bimbingan dan  Konseling Kelompok (Dasar dan 
Profil).Ghalia Indonesia, Jakarta: Ghalia Indonesia.  
 
          . 2004.  Layanan L1 – L9. Padang : UNP 
 
 dan Erman Amti. 2004.  Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: PT 
Rineka Cipta.  
 
Riduwan.2003.  Skala Pengukuran Variabel 36 Variabel Penelitian. Bandung: 
Alfabeta.   
 
Rosady Ruslan.2008. Etika  kehumasan. Jakarta : Raja Grafindo Persada.  
 
Rosihan Adhani. 2014.  Etika dan Komunikasi, (Banjarmasin: PT Grafika Wangi 
Kalimantan.  
 
Saleh Abbas. 2008. Pembelajaran Bahasa Indonesia, ( Jakarta: Pusat Bahasa) 
Departemen Pendidikan Nasional.  
 
Samsul Munir. 2010.  Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta: Sinar Grafika 
Offset.  
 
Sisca Folastri  & Itsar Bolo Rangka. 2016. Prosedur Layanan Bimbingan dan 
Konseling Kelompok.Bandung: Mujahid Press.   
 
Sofyan Sauri. 2005. Pendidikan Berbahasa Santun. Bandung: PT Genesindo. 
 
 
Sugiono. 2014. Metode Penelitian Pendidikan.  Bandung: Cv Alfaberta 
 
. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif R&D.Bandung: 
Alfabeta 
 
Suharsimi Arikunto. 2005. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek.  Jakarta: 
Rineka Cipta 
 
Sumedi. 2018. Jurnal Praaksara Paedagogia : Meningkatkan Etika Berbicara 
dengan Teman Sebaya melalui Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Modelling pada Siswa SMPN 1 Pancur Vol. 1 No. 1. ISSN 2620-9780 
(Online) 2621- 5039 (Cetak). 
 





Tohirin.2007. Bimbingan Konseling di Sekolah dan madrasah Berbasis 
Integrasi.Jakarta:Raja Grafindo Persada.  
 
Winkel dan Astuti. 2004. Bimbingan dan  Konseling di Instansi Pendidikan. 
Jakarta: Grasindo.  
 
Zulkifli Musaba. 2012. Terampil Berbicara. Yogyakarta: Aswaja Presindo.  
 
Zulbadri.2016. Jurnal Pikiran Masyarakat”,  Akhlak Berbicara Dalam Al-Qur’an 























































Penulis  bernama Wiwik Yayan Pasuci  anak bungsu dari 
Bapak Slamet dan Ibu Sarinah. Dilahirkan  di Bangkinang 09 
Januari 1998. Anak bungsu dari  empat bersaudara. Pada 
tahun 2003-2004 penulis menempuh pendidikan di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal  Bukit Payung.  
Pada tahun 2004-2010 penulis menempuh pendidikan  Sekolah Dasar di SD 
Negeri 046 Bukit Payung. Pada tahun 2010-2013 penulis menempuh pendidikan 
menengah  pertama di MTs Al-Muhajirin Suka Mulya Kecamatan Bangkinang.  
Pada tahun 2013-2016 penulis menempuh Sekolah Menengah Atas  di SMA 
Negeri 2 Tapung. Kemudian penulis melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Kasim Riau (UIN SUSKA RIAU) 
tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi Manajemen 
Pendidikan Islam konsentrasi Bimbingan Konseling 
Pada tahun 2019 Penulis telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa 
Trimanunggal Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar selama kurang lebih dua 
bulan. Kemudian penulis melaksanakan Program Pengalaman Lapangan (PPL) di 
SMA Datuk Batu Hampar Selama kurang lebih  selama tiga bulan. Penulis  
dinyatakan lulus pada tanggal 29 januari 2021.  
  
